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ABSTRAK

Penduduk Desa Barania mayoritas berprofesi sebagai petani sayuran. Selain bertani,
terdapat 18 kelompok tani yang beternak sapi. Permasalahan peternak sapi diwilayah
tersebut terkendala dalam bidang produksi dan manajemen pemeliharaan pedet sapi Bali.
Akibatnya kasus stunting hingga kematian ternak utamanya pada pedet masih sering
terjadi. Tujuan dilakukannya pengabdian ini adalah agar peternak warga Desa Barania
dapat membuat calf milk replacer secara mandiri dan menerapkan langsung pada ternaknya
sebagai upaya pencegahan stunting pada ternak pedet. Pelatihan ini dilakukan melalui tiga
tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Metode yang digunakan dalam
penyampaian materi adalah ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung. Sementara itu,
media yang digunakan berupa leaflet. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang
dilakukan, diketahui bahwa peserta pelatihan meningkat pemahamannya terkait budidaya
maggot dan cara fermentasi maggot. Kegiatan ini berimplikasi pada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan warga Desa Barania dalam membuat calf milk replacer dan
budidaya maggot BSF untuk keperluan pakan ternak sehari-hari.

Kata Kunci: calf milk replacer fermentasi BSF

PENDAHULUAN

Sebagian besar penduduk Desa Barania berprofesi sebagai petani sayuran.
Limbah sayuran di Desa tersebut belum dimanfaatkan, limbah tersebut hanya
dibuang. Tumpukan limbah berpotensi merusak lingkungan sehingga perlu ada
penanganan melalui pemanfaatan limbah sayuran sebagai pakan maggot atau larva
black souldier play. Selain bertani, terdapat 18 kelompok tani yang beternak sapi.
Salah satunya adalah Kelompok Tani Tunas Harapan yang diketuai oleh Bapak
Mustafa. Usaha ternak sapi yang dijalankan masyarakat sangat bermanfaat sebagai
sumber pendapatan. Akan tetapi yang menjadi permasalahan adalah masyarakat
masih menganggap usaha ternak sapi yang mereka jalankan sebagai usaha
sampingan karena kehidupan masyarakat umumnya masih bertumpu pada usaha

pertanian. hal ini disebabkan karena usaha ternak sapi diwilayah tersebut masih
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banyak kendala dalam bidang produksi dan manajemen pemeliharaan pedet sapi

Bali. Akibatnya kasus kematian ternak utamanya pada pedet masih sering terjadi.

Sapi Bali memiliki keunggulan yaitu daya tahan yang baik pada kondisi
lingkungan dan fertilitas yang tinggi (Sarassati and Agustina 2015). Namun disisi
lain induk sapi Bali memiliki kekurangan vyaitu sifat keibuan yang lemabh,
rendahnya produksi susu yang menjadi kendala utama dalam pemeliharaan sapi
Bali. Berdasarkan wawancara dengan penyuluh setempat menyatakan bahwa kasus
kematian pedet sapi Bali masih sering terjadi dan pertumbuhan yang lambat untuk
pedet. Peningkatan produktivitas ternak dapat dicapai melalui perbaikan dari segala
aspek, salah satunya aspek pemilihan bibit, perkandangan, dan aspek pemeliharaan.
Hal ini sesuai pendapat Talib (2018), yang menyatakan bahwa Perbaikan
manajemen pemeliharaan utama adalah dalam hal perkandangan, rasio konsumsi
pakan hijauan :konsentrat, dan pemendekan calving interval. Pemeliharaan masih
menjadi kendala bagi peternakan rakyat, hal ini disebabkan pakan yang sifatnya
musiman, sistem perkandangan yang buruk, dan sistem pemeliharaan pedet yang
tidak sesuai. Pemeliharaan pedet di peternak di kelompok tani Tunas Harapan
masih bersifat konvensional, tidak ada perlakuan khusus untuk sapi pedet, dan
belum tersentuh dengan teknologi, akibatnya sering kali pedet mengalami
kekurangan nutrisi yang menyebabkan gagal tumbuh dengan maksimal (stunting),
bahkan sampai berakhir dengan kematian. Jika permasalahan ini tidak segera
diselesaikan maka akan berdampak bagi ekonomi peternak.

Selain bidang produksi anggota kelompok tani Tunas Harapan mengalami
kendala dalam manajemen pemeliharaan pedet sapi Bali yang baik, sehingga perlu
pendampingan dalam proses manajemen yang baik untuk pedet sapi Bali. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan produksi ternak pedet sapi Bali
melalui pemanfaatan maggot terfermentasi yang kemudian di kemas dalam bentuk
susu bubuk dan menumbuhkan usaha baru yaitu budidaya maggot yang dapat

dijadikan sebagai pendapatan tambahan.
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METODE
1. Persiapan Kegiatan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan September 2022 di Desa
Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. Mitra
kegiatan ini adalah kelompok tani Tunas harapan. Adapun persiapan yang
dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini ialah;

a. Survei lokasi kelompok tani di Desa Barania Sinjai Barat.

b. Pemberian materi mengenai sistem budidaya larva BSF, Teknik fermentasi,
dan pemanfaatan larva BSF sebagai bahan dasar pembuatan Calf Milk
Replacer.

c. Simulasi langsung cara pembuatan Calf Milk Replacer.

2. Persiapan Alat dan Bahan
Alat
a. Jeriken berkapasitas 5 liter (Wadah Vakum)
b. Penyaring
Termometer Pengukur Suhu dan Kelembapan

e o

Gergaji

®

Parang

=h

Meteran Pita
Bahan

Molases

S

Larva Black Souldier Play
EM4 Peternakan
. Papan
e. Balok
3. Budidaya Larva Black Souldier Play

a o

Pemeliharaan BSF dapat dilakukan dengan memanfaatkan limbah rumah
tangga yang tidak busuk seperti sayur-sayuran atau buah-buahan. Media lain yang
digunakan dalam budidaya BSF adalah bekatul. Bekatul memiliki tekstur yang
kering. Tempat yang bisa digunakan untuk pembesaran larva BSF yaitu baki

berukuran 37 x 30 x 13 cm. Bekatul ditaburkan di pinggir atau di sekitar baki yang
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E & berisi larva BSF, yang telah diberi limbah sayuran atau buah-buahan. Kandang BSF
memuat kandang untuk pre-pupa, pupa, dan lalat dewasa.

4. Proses Pembuatan Larutan Fermentasi Asam Amino

Proses pembuatan larutan fermentasi asam amino merujuk metode
Mudarsep et al., (2021), yaitu sebagai berikut: 1 kg larva BSF, 1 buah nanas
berukuran sedang, 1 kg gula merah, dan 25 ml EM 4 peternakan. Kemudian larva
BSF dibersihkan dari media kultur. Larva BSF direndam selama kurang lebih 15
menit menggunakan air panas yang berfungsi untuk mensterilkan larva BSF dari
bibit penyakit. Kemudian larva BSF tersebut ditiriskan. Kemudian semua bahan
dihaluskan menggunakan blender, setelah itu semua bahan yang telah dihaluskan
dicampurkan ke dalam wadah (jeriken) kedap udara. Campuran fermentasi tersebut
didiamkan selama 30 hari dan dihindarkan dari paparan sinar matahari sehingga
proses fermentasi dapat terfermentasi dengan sempurna. Pada saat proses
fermentasi berlangsung, lepas penutup wadah yang kedap udara sehingga CO. yang
dihasilkan selama proses fermentasi tidak menumpuk dan dapat menyebabkan
wadah fermentasi pecah.
5. Proses Pembuatan Calf Milk Replacer

Calf Milk Replacer dibuat berdasarkan kebutuhan nutrisi pedet umur 4 hari
sampai 3,5 bulan (Ako, 2012). Proses pembuatan Calf Milk Replacer yaitu Larva
BSF yang telah difermentasi dihaluskan menggunakan blender. Tepung larva BSF
sebanyak 7,5 % dicampur dengan laktosa 2,5%, NaCl (Garam Dapur) 2%, dan
tepung tulang 1%. Campuran tersebut ditambahkan dengan air pada saat akan
digunakan sebanyak 87%. Kebutuhan pedet didasarkan pada berat badan yaitu 10-
15% Calf Milk Replacer dari berat badan pedet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat stimulan yang dilakukan di kelompok tani Tunas
Harapan yang berlokasi di Desa Barania, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten
Sinjai, dilatih untuk membudidayakan maggot dengan memanfaatkan limbah
sayuran dan rumah tangga untuk menghasilkan pakan berprotein tinggi. Hal ini

sesuai pendapat (Azir et al. 2017), yang menyatakan bahwa maggot merupakan
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= salah satu sumber protein hewani yang tinggi karena mengandung kisaran protein
> 30-45%. Selain itu siklus hidup maggot berkisar antara 40-43 hari (Tomberlin et

al., 2009). Dalam pengabdian masyarakat stimulan ini maggot dikembangbiakkan
dari telur lalat tentara hitam dalam media limbah organik yang merupakan bahan
dasar untuk pembuatan Calf Milk Replacer.

Calf Milk Replacer atau susu pengganti untuk pedet sapi Bali ini
sebelumnya dilakukan fermentasi. Fermentasi ini dilakukan dengan tujuan
mempermudah dalam pencernaan ternak pedet yang sistem pencernaannya belum
sempurna. Budidaya maggot, fermentasi selama 30 hari, dan produk Calf Milk

Replacer berbahan dasar maggot ditampilkan pada (Gambar 1).

e i%

Gambar 1. Kandang Budidaya, Hasil Fermentasi Maggot, dan
Produk Calf Milk Replacer

Program sosialisasi budidaya maggot dilaksanakan selama 6 bulan (Gambar
2). Sosialisasi dibagi menjadi dua kegiatan yaitu penyampaian materi dan
pengolahan maggot. Materi yang disampaikan tentang pengenalan, siklus hidup,
tata cara membudidayakan maggot, Teknik fermentasi maggot dengan EM4, serta

pengolahan maggot untuk menjadi Calf Milk Replacer. Selama kegiatan
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berlangsung, partisipan aktif mendengarkan dan bertanya pada sesi tanya jawab
sehingga dapat terlihat bahwa masyarakat tertarik untuk melakukan budidaya larva

Black Souldier Fly (BSF). Praktik meliputi pembangunan kandang budidaya

maggot, cara budidaya, dan pengolahan maggot menjadi Calf Milk Replacer.
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Gambar 2. Peserta Pelatihan dan Pemberian Bahan Inventaris kepada Ketua
Kelompok Tani pada Pengabdian Masyarakat Stimulan

Pada kegiatan pengabdian ini peserta diberikan pengetahuan mengenai
bahan dan alat budidaya, cara fermentasi, dan pengolahan maggot menjadi Calf
Milk Replacer, Adapun peserta pelatihan dapat dilihat pada (Gambar 3). Setelah
pemaparan materi mengenai budidaya maggot sampai proses pembuatan Calf Milk
Replacer selesai dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab, pada sesi ini
masyarakat yang hadir sangat antusias dengan melontarkan berbagai pertanyaan.
Banyak hal yang membuat peserta tertarik salah satunya adalah pemanfaatan
limbah organik yang dapat menghasilkan keuntungan sebagai tambahan pemasukan
keuangan keluarga khususnya dimasa pandemi Covid-19 ini.

1. Tingkat Pengetahuan Peternak Sebelum Kegiatan Pengabdian

Tingkat pengetahuan peternak sebelum dilakukan kegiatan pengabdian
diperoleh 90% tidak pernah mengikuti pelatihan, 10% pernah mengikuti pelatihan
penanganan anak sapi baru lahir, 20% responden menyatakan anak sapi yang baru
lahir pernah mati dan 80% menyatakan tidak pernah terjadi kasus kematian, 100%
responden tidak memberi susu buatan pada anak sapi yang baru lahir, dan 100%
responden menyatakan tidak mengetahui manfaat maggot, cara budidaya maggot,
manfaat fermentasi maggot dan cara mengolah maggot menjadi pengganti susu. Hal
ini mengindikasikan bahwa peternak dikelompok Tani Tunas Harapan masih

tergolong baru dalam pemeliharaan maggot.
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Grafik 1. Tingkat Pengetahuan Peternak Sebelum Kegiatan Pengabdian (pre-test)

2. Tingkat Pengetahuan Peternak Setelah Kegiatan Pengabdian
Tingkat pengetahuan peternak setelah kegiatan pengabdian di kelompok
Tani Tunas harapan Desa Barania, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai

ditampilkan pada Gambar 4.
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Grafik 2. Tingkat Pengetahuan Peternak Setelah Kegiatan Pengabdian
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E & Hasil post-test menunjukkan bahwa pemahaman peternak terkait pengertian
maggot, manfaat, budidaya, cara fermentasi dan manfaat pengolahan maggot
menjadi susu pengganti untuk ternak pedet sapi Bali meningkat, namun untuk cara
pembuatan susu masih terbilang rendah. Karena itu peternak di wilayah tersebut
masih perlu pendampingan secara terus menerus agar bisa menjadi mandiri dalam
pembuatan susu maggot. Hal ini mengindikasikan bahwa warga Desa Barania
khususnya anggota kelompok tani tunas harapan memiliki motivasi untuk
membudidayakan maggot tersebut. Hal ini sama dengan pengabdian yang
dilakukan oleh Maftuch et al., (2022), yang memperoleh hasil evaluasi
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Tambak Kalisogo melalui BUMDes ingin
serius melaksanakan kegiatan budidaya maggot. Pelatihan budidaya maggot sudah
sering dilakukan oleh peneliti sebelumnya antara lain: Budidaya maggot (BSF)
black soldier fly sebagai pakan alternatif ayam petelur (Afikasari et al.,2022).
Pengolahan sampah organik melalui budidaya maggot BSF (Mabruroh et al,. 2022).
Pelatihan budidaya maggot sebagai alternatif pakan Ikan Desa Carawali (Bibin et
al., 2021). Pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos (Mulyani et al
2021).

SIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PKMS) ini adalah peserta sangat antusias terhadap kegiatan pelatihan
pengolahan maggot sebagai Calf Milk Replacer. Peserta pelatihan terdiri dari
kelompok pembudidaya ternak sapi, pemuda desa dan masyarakat Desa Barania.
Pelatihan tersebut memberikan manfaat bagi peserta/masyarakat, seperti
meningkatnya pemahaman dan keterampilan peserta tentang pentingnya Calf Milk

Replacer sebagai upaya pencegahan stunting pedet sapi Bali.
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